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Perppu Nomor 23 Tahun 1959 merupakan produk hukum Presiden yang
dibentuk pasca pemberlakuan kembali UUD 1945. Masa peralihan konstitusi dari
UUDS 1950 menjadi UUD 1945 menyebabkab keadaan dan kondisi negara
menjadi tidak stabil. Karena keadaan yang genting dan memaksa, untuk
menghadapi dan menyelesaikan masalah dengan cepat, Presiden dengan
kewenangannya membentuk Perppu Nomor 23 Tahun 1959 tentang Keadaan
Bahaya. Dalam pemberlakuannya, Perppu ditingkatkan statusnya menjadi UU
melalui persetujuan DPR atau dihapuskan apabila tidak mendapat persetujuan
DPR, namun setelah 60 tahun berlaku Perppu ini belum juga berubah statusnya.

Rumusan masalah dalam skripsi ini adalah: 1) Bagaimana proses
pembentukkan PERPPU Nomor 23 Tahun 1959 tentang Keadaan Bahaya ?, dan
2) Bagaimana tinjauan figih siyasah terhadap pembentukan PERPPU Nomor 23
Tahun 1959 tentang Keadaan Bahaya?. Adapun yang menjadi tujuan penelitian
dalam skripsi ini adalah: 1) Untuk mengetahui proses pembentukkan PERPPU
Nomor 23 Tahun 1959 tentang Keadaan Bahaya, dan 2) Untuk mengetahui
bagaimana tinjauan figih siyasah terhadap pembentukan PERPPU Nomor 23
Tahun 1959 tentang Keadaan Bahaya.

Jenis penelitian yang digunakan untuk menjawab permasalahan tersebut
adalah dengan menggunakan metode pendekatan yuridis normatif. Penelitian ini
menggunakan beberapa pendekatan penelitian yaitu pendekatan perundang-
undangan (statute approach), dan pendekatan kasus (case research), dengan data
yang didapatkan dari tiga bahan hukum yakni primer, sekunder dan tersier serta
teknik pengumpulan data dengan cara studi kepustakaan.

Hasil penelitian yang didapatkan yaitu: 1) Proses pembentukkan Perppu
Nomor 23 Tahun 1959 tentang Keadaan Bahaya tidak melalui prosedur
dimintakan persetujuan Dewan Perwakilan Rakyat dalam sidang berikutnya tidak
sah. Tidak dimintakannya persetujuan tersebut karena sistem check and balances
tidak berjalan, negara dalam keadaan genting dan pemberlakuannya cacat secara
formil dan materiil, dan 2) Ditinjau dari Figih Siyasah, pembentukan Perppu
Nomor 23 Tahun 1959 tentang Keadaan Bahaya yang tidak melalui tahapan
permintaan persetujuan Dewan Perwakilan Rakyat tidak sah, karena kewenangan
membuat undang-undang merupakan kekuasaan ahl al-hall wa al-‘aqd dan
ketidak patuhan Presiden terhadap asas-asas pembuatan perundang-undangan
dalam membuat Perppu, menjadikan Perppu tersebut menjadi tidak sah.
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Perppu Number 23 of 1959 is a legal product of the President which was
formed after the re-enactment of the 1945 Constitution. The transition period from
the 1950 Constitution to the 1945 Constitution caused the state and condition to
become unstable. Due to the urgent and compelling situation, to deal with and
resolve problems quickly, the President with his authority established Perppu
Number 23 of 1959 concerning Dangerous Conditions. In its implementation, the
status of the Perppu should be upgraded to become a law through the approval of
the DPR or abolished if it does not get the approval of the DPR, but after 60 years
of validity this Perppu has not changed its status.

The formulation of the problems in this research are: 1) How is the
process of forming PERPPU Number 23 of 1959 concerning Dangerous
Conditions?, and 2) How is the figh siyasah review of the formation of PERPPU
Number 23 of 1959 concerning Hazardous Conditions? The research objectives in
this thesis are: 1) To find out the process of forming PERPPU Number 23 of 1959
concerning Dangerous Conditions, and 2) To find out how figh siyasah reviews
the formation of PERPPU Number 23 of 1959 concerning Danger Conditions.

The type of research used to answer these problems is by using a
normative juridical approach. This research uses several research approaches,
namely the statutory approach and case research, with data obtained from three
legal materials namely primary, secondary and tertiary as well as data collection
techniques by means of library research.

The research results obtained are: 1) The process of forming Perppu
Number 23 of 1959 concerning Dangerous Conditions is not valid through the
procedure for asking the House of Representatives for approval in the next
session. The approval was not requested because the system of checks and
balances did not work, the state was in a critical condition and its implementation
was formally and materially flawed, and 2) Judging from the Figh of Siyasah, the
establishment of Perppu Number 23 of 1959 concerning Dangerous Conditions
which did not go through the stages of requesting approval from the House of
Representatives invalid, because the authority to make laws is the power of ahl al-
hall wa al-'aqd and the President's disobedience to the principles of making laws
in making the Perppu makes the Perppu invalid.
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